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Abstrak
 

Perubahan penggunaan tanah khususnya tanah pertanian menjadi non pertanian di Kabupaten Bekasi dari

tahun 2003-2011 telah mencapai 7.575 Ha. Selain berada dalam pemanfaatan ruang pertanian, penggunaan

tanah pertanian juga berada pada pemanfaatan ruang industri, pariwisata, permukiman dan kawasan lindung.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas tanah pertanian yang berada di luar pemanfaatan ruang

pertanian dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Penilaian efektivitas tanah pertanian dilakukan

dengan metode pengkelasan dan skoring. Variabel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian ini meliputi

kesesuaian tanah pertanian, parameter fisik, biologis, sosial kependudukan dan alokasi pemanfaatan ruang

pertanian dalam RTRW.

 

Hasil penilaian efektivitas tanah pertanian yang dipertahankan adalah seluas 19.311 Ha yang terbagi dalam

tiga kelas yaitu (1) efektivitas tinggi (S1) dengan luas sebesar 65% dari total luas tanah pertanian efektif

dengan kecamatan terluas adalah Babelan, (2) efektivitas sedang (S2) dengan luas sebesar 20% dari total

luas tanah pertanian efektif dengan kecamatan terluas adalah Cikarang Timur dan (3) efektivitas rendah (S3)

dengan luas sebesar 15% dari total luas tanah pertanian efektif dengan kecamatan yang terluas adalah

Tambun Utara. Dalam keterkaitannya dengan penyusunan tata ruang daerah Kabupaten Bekasi maka

efektivitas tinggi tanah pertanian untuk dipertahankan (S1) pada pemanfaatan ruang industri berada di

Kecamatan Tarumajaya, sedang pada pemanfaatan ruang pariwisata adalah Kecamatan Muaragembong,

pada pemanfaatan ruang permukiman juga berada di Kecamatan Muaragembong dan pada pemanfaatan

ruang kawasan lindung adalah di Kecamatan Cikarang Pusat.

<hr><i>The transition in land use, especially the transition from agricultural to nonagricultural land in

Bekasi Regency from 2003 to 2011 had reached 7,575 hectares. Agricultural land use exists not only in

agricultural area utilization, but also in the utilization of industrial, tourism, residential and protected areas.

This research aims to assess the effectiveness of agricultural lands located outside the agricultural area

utilization in the Regional Spatial Plan (Rencana Tata Ruang Wilayah-RTRW). The assessment of the

effectiveness of agricultural lands is carried out by classification and scoring methods. Variables selected

according to the purpose of this study include the suitability of agricultural land, physical, biological, social,

demographic parameters and the allocation of agricultural area utilization in the Regional Spatial Plan.

 

The assessment results of the effectiveness of agricultural lands maintained is an area of 19,311 hectares

which is divided into three classes: (1) high effectiveness (S1) which is 65% of the total area of effective

agricultural lands with Babelan as the largest district; (2) medium effectiveness (S2), 20% of the total area

of effective agricultural lands with Cikarang Timur as the largest district; and (3) low effectiveness (S3),

15% of total area of effective agricultural lands with Tambun Utara as the largest district. In association with
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Bekasi Regency`s spatial planning, the high effectiveness of agricultural land maintained (S1) in industrial

area utilization is located in Tarumajaya District; in tourism area utilization it is located in Muaragembong

District; in residential area utilization it is also located in Muaragembong District; and in protected area

utilization it is located in Cikarang Pusat District.</i>


